BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sanggar Museum Perang
Sintuak Kabupaten Padang Pariaman dapat disimpulkan bahwa:

Sejarah Perang Sintuak dapat dijelaskan bahwa Surau Batu Sintuak yang
terletak di Simpang Tiga, Nagari Sintuak Kecamatan Sintuak Toboh Gadang,
Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Surau Batu ini merupakan saksi
bisu tragedi berdarah, dimana sebanyak 40 orang pejuang ditembak dan
dibunuh secara kejam oleh tentara Kolonial Belanda. Saksi bisu Surau Batu
masih ada sampai sekarang. Para pahlawan yang tidak dikenal tersebut korban
secara tragis, tidak dapat dimakamkan secara wajar.

Sanggar Museum Perang Sintuak didirikan pada bulan Maret 2021,
Sanggar Museum Perang Sintuak didirikan atas adanya beberapa generasi muda
yang sempat bermain ke museum perang sintuak, maka dari itu adanya
kolaborasi dengan pendiri musuem untuk sepakat mendirikan sanggar
dimuseum tersebut. Tujuannya untuk menyalurkan bakat dan minat dari
generasi muda sekarang, sehingga dapat mengurangi terjadinya hal-hal yang
tidak diinginkan dari generasi muda yang beranjak remaja , maka disalurkalah
bakat dan minat dari generasi muda tersebut.

Dalam pembinaan generasi muda pada Sanggar Museum Perang Sintuak

mempunyai dalam temuan khusus yaitu :
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Bentuk Pembinaan Generasi Muda Pada Sanggar Museum Perang
Sintuak Kabupaten Padang Pariaman

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Sanggar Museum
Perang Sintuak, bentuk pembinaan atau kegiatan di sanggar tersebut yaitu
adanya latihan teater, adanya latihan tari, adanya latihan randai, dan
adanya latihan tambua tasa. Bentuk kegiatan tersebut lebih banyak
peminatnya Yyaitu tari dan tambua, hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
dari beberapa tari yang sudah dipaparkan peminat tari yang paling banyak
itu adalah tari piring dan tari pasambahan dan juga menjadi peminat
kegiatan lainya yaitu teater, tambua dan randai lebih banyak diminati
kaum laki-laki di bandingkan kaum perempuan.

Pembinaan Generasi Muda Pada Sanggar Museum Perang Sintuak
Kabupaten Padang Pariaman.

Pembinaan pada generasi muda pada Sanggar Museum Perang
Sintuak yaitu memberikan pembinaan dan arahan terhadap generasi muda
yang telah bergabung pada Sanggar Museum Perang Sintuak dengan cara
menjelaskan aturan atau arahan kepada generasi muda untuk mematuhi
aturan yang telah ditentukan. Adanya memberikan jadwal latihan dan
waktu yang dijadwalkan kepada para generasi muda yang sudah
tergabung didalam sanggar dan memberi tahu siapa saja yang melatih

mereka ketika melakukan pembinaan di sanggar.



B. Saran
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Dampak Sanggar Museum Perang Sintuak Terhadap Pembinaan Generasi
Muda Di Nagarai Sintuak Kabupaten Padang Pariaman.

Adapun dampak yang dirasakan setelah adanya pembinaan generasi
muda pada Sanggar Museum Perang Sintuak yaitu setelah adanya
pembinaan yang telah dilakukan oleh generasi muda membawa dampak
baik terhadap generasi muda sekarang. Hal ini dapat dilihat dari banyak
remaja sekarang terhindar dari kenakalan remaja seperti tidak ada lagi
yang terlibat tauran, anak petarung, judi online, narkoba dan lain
sebagainya. Dampak tersebut juga dirasakan oleh masyarakat sekitar
sebab dengan berkurangnya kenakalan remaja tentu masyrakat tidak lagi
merasa resah terhadap kenakalan remaja yang mana remaja sekarang
lebih terarah sejak mengikuti pembinaan dan remaja sekarang sudah
menampilkan bakatnya dari latihan yang mereka ikuti di Sanggar Perang

Sintuak.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Sanggar Museum

Perang Sintuak Kabupaten Padang Pariaman, maka peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1. Pendiri Museum hendaknya dapat memberikan arahan kepada generasi muda

yang tergabung dalam pembinaan generasi muda pada sanggar museum

perang sintuak.
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2. Ketua Sanggar dan pelatih sanggar hendaknya membentuk suatu susunan
dalam pembinaan agar pada proses pembinaan dapat dilakukan secara teratur
dan dapat terus berkembang mengembangkan inovasi baru dalam berkarya,
agar tetap eksis kedepannya.

3. Diharapkan kepada seluruh anggota sanggar agar dapat selalu menjaga
kekompakannya dan mempertahankan kreatifitasnya serta prestasi dalam

berkarya.
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